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1. Pendahuluan

Dalam proses pencemaran udara terdapat
komponen atau zat lain yang masuk ke dalam udara,
kualitas udara yang mengandung karbon monoksida
(CO), nitrogen dioksida (NO), ozon (O>) dan lainnya
masuk kedalam tubuh masih dapat ditolerin bila nilai
dibawah batas wajar sesaui rekomendasi organisasi
kesehatan dunia (WHO). Akan tetapi, bila melampaui
batas wajar dapat menyebabkan masalah serius pada
kesehatan termasuk menyebabkan stroke, penyakit
jantung, asma, infeksi pernapasan dan penyakit paru
obstruktif kronis [1]. Penyumbang emisi polusi udara
akibat dari kegiatan manusia seperti pembangkit listrik
tenaga uap berbahan bakar batu bara, minyak dan gas
yang menghasilkan jumlah pencemar yang besar ke
atmosfer bumi, hingga kualitas udara daerah
sekitarnya.

Berdasarkan pemantauvan yang dilakukan oleh
kedutaan besar AS di Jakarta menunjukkan selama
periode 2017-2020 umumnya udara di ibukota DKI
Jakarta dikategorikan tingkat sedang hingga tidak sehat.
Dalam klasifikasi udara di Indonesia sendiri diatur oleh
Keputusan Badan Pengendalian Dampak Lingkungan
(Bapedal) Nomor  KEP-107/Kabepedal/11/1997
Tentang Indeks Standar Pencemaran Udara (ISPU)
guna mengkategorikan kualitas udara di suatu daerah
berdasarkan parameter penyebabnya serta pengaruh
terhadap kesehatan. Kategori ini dibagi menjadi 5
(lima) yaitu kategori baik, sedang, tidak sehat, sangat
tidak sehat, dan berbahaya. sedangkan untuk parameter
indeks zat yang mencemari kualitas udara ini sendiri
dibagi menjadi partikel debu (PMig), partikel halus
(PM235), sulfur dioksida (SO»), karbon monoksida (CO),
nitrogen dioksida (NO»), ozon (Os). Data Indeks
Standar Pencemar Udara (ISPU) ini dapat mudah
diklasifikasikan levelnya dengan menggunakan
algoritma dari machine learning. machine learning
sendiri salah satu kemampuan komputer dalam belajar
mengenai data baru tanpa diprogram secara eksplisit.
Kemudian  machine  learning  dalam  proses
pembelajarannya melalui pengalaman (experience)
terhadap tugas (fask) dan mengukur peningkatan
kinerja (performance measure) [2]. Machine learning
memiliki beberapa algoritma pembelajaran yang dibagi
menjadi 3 (tiga) yaitu supervised learning,
unsupervised learning dan reinforcement learning,
dalam memudahkan proses klasifikasi umumnya
menggunakan algoritma supervised learning seperti K-
Nearest Neighbor (KNN), Support Vector Machine
(SVM), Naive Bayes, Decission Tree, Random Forest
Classifier dan lainnya.

Penggunaan algortima supervised learning dalam
mengklasifikasikan indeks standar pencemar udara
telah diimplementasikan pada beberapa penelitian
sebelumnya. Dalam penelitian terdahulu misalnya yang
dilakukan oleh [3] yaitu sistem prediksi kualitas udara
berhasil dilakukan menggunakan metode Support

Vector Machine kernel RBF dengan tingkat akurasi
sebesar 96,03%. Tetapi kelemahan yang dimiliki pada
penelitian ini hanya menggunakan satu metode serta
hanya menggunakan data di 2 (dua) periode tahun 2017-
2018 sehingga tingkat akurasi masih dapat berubah bila
data yang digunakan lebih banyak atau dalam kurun
waktu 5 tahun. Kemudian penelitian serupa dilakukan
oleh [4] yaitu Analisis dan Komparasi Algoritma
Klasifikasi Dalam Indeks Pencemaran Udara di DKI
Jakarta menggunakan algoritma neural network
backpropagation, support vector machine, k-nearest
neighbors, naive bayes dan decission tree, pada
penelitian yang dilakukan didapat nilai akurasi tertinggi
oleh algortima decission tree sebesar 99,80%, nilai
kappa yakni 0.996, nilai RMSE terkecil dan di bawah
0.1 yakni 0.039, serta waktu yang dibutuhkan hanya 0.8
detik. Namun pada penelitian ini tidak hanya
melakukan ftraning data saja tanpa menguji atau
mengevaluasi dengan dataset yang baru. hal ini menjadi
kelemahan dari penelitian yang dilakukan untuk
menguji nilai akurasi berdasarkan training data yang
dimiliki tidak menguji dan memvalidasi dataset yang
terbaru diinputkan juga tidak terdapat deploy dari hasil
training dan tidak adanya pembagian antara data
training dan data festing. Oleh karena itu pada
penelitian ini, peneliti memanfaatkan streamlit guna
menguji dan memvalidasi data hasil training dan testing
data baru untuk melihat hasil klasifikasi dari data yang
diinputkan berdasarkan variabel dependent atau target
level dari Indeks Standar Pencemar Udara (ISPU) di
DKI Jakarta.

Dalam mengklasifikasikan tingkat pencemaran
udara menggunakan algoritma tipe regression yaitu
Logistic Regression (Regresi Logistik) dan Random
Forest. Evaluasi menggunakan nilai Confusion Matrix
Accuracy dan evaluation regression mulai dari Mean
Absolute Error (MAE), Mean Squared Error (MSE),
Root Mean Squared Error (RMSE), R-Squared.
Melakukan data split data training dan data testing,
terakhir untuk deployment sistem menjadi dashboard
menggunakan library python Streamlit. menguji proses
modelling dengan algortima dapat mengklasifikasikan
data yang baru diinputkan. Data inputan tersebut terdiri
dari nilai karbon monoksida (CO), sulfur dioksida
(S0O»), nitrogen dioksida (NO2), Ozon permukaan (Os3),
dan partikel debu (PMig) yang menjadi variabel
independent. Tujuan penelitian sendiri  guna
mengetahui kaakuratan algortima regression dalam
mengklasifikasikan data tingkat pencemaran udara di
DKI Jakarta dengan algoritma regression yaitu Logistic
Regression (Regresi Logistik) dan Random Forests.

2. Metode Penelitian

Pada bagian artikel ini menjelaskan tahapan-
tahapan secara rinci mengenai rancangan penelitian
mulai dari pengumpulan data (data acquisition),
training & evaluation model hingga deployment.
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A. Pengumpulan data (Data Acquisition)

Pengumpulan data bermaksud untuk mencari
data-data yang terkait dengan penelitian, Dalam hal ini
diperlukan beberapa spesifikasi pendataan yang sesuai
dengan topik.

Berdasarkan proses ini, dataset didapatkan
dari website resmi milik Pemerintah Provinsi DKI
Jakarta yaitu Open Data Jakarta (datajakarta.go.id)
jenis dataset Indeks Standar Pencemaran Udara (ISPU)
di Provinsi DKI Jakarta. Pengumpulan dataset dimulai
dari periode 2013 hingga 2021. Dengan Jumlah dataset
tiap tahunnya yang terkumpul sebanyak 96,
Keseluruhan data sebanyak 2.913. Terdiri atas
Tanggal,PM10,S0,,CO,03,NO,,Max,Critical, Categori,L
okasi_spku.

B. Persiapan data (Data Preprocessing)

Perolehan data awal masih belum dapat
diproses, maka perlu beberapa perubahan kolom mulai
dari perubahaan tipe data sesuai kebutuhan. Proses
pengolahan dataset dibagi menjadi beberapa tahap.
Tahapan ini memiliki fungsionalitas masing-masing
guna memudahkan proses pemahaman pada data.
Pertama melakukan pembersihan data (data cleaning),
rekayasa fitur (feature engineering) dan pembagian
data (data split). Tahap ini termasuk bagian persiapan
data (data preprocessing).

Dalam bidang data science, memproses dataset
memerlukan beberapa pembersihan data, hal ini
dilakukan guna meminalisir hasil yang tidak sesuai.
Sebab dataset yang diperoleh memiliki beberapa
komponen attribute kolom yang tidak dibutuhkan.
Sehingga kehadiran data cleaning merupakan hal
penting dalam mendeteksi, memperbaiki dan
menghapus data yang rusak, data ganda serta data yang
tidak diperlukan dalam dataset, tabel atau basis data
agar data berkualitas dan tepat untuk digunakan pada
proses data fraining. Tujuan lain dari data cleaning
ialah agar semua data konsisten, seragam, lengkap dan
valid. Salah satu cara untuk melakukan data cleaning
menggunakan statitika dalam mengisi missing value,
yaitu dengan nilai rata-rata (mean) pada variabel
independent. Secara matematis untuk memperoleh rata-
rata (mean) dengan persamaan (1) [5]

Zx;

n

x= (€Y)

Dimana nilai rata-rata dari kumpulan data, x; nilai
data ke-i dan n banyaknya data. Hasil rata-rata ini hanya
dapat dikalkulasi melalui data bertipe angka. Kemudian
setelah ini, melakukan visualisasi data berdasarkan
variabel independent dan dependent, hal ini dilakukan
untuk mendapatkan informasi dari data dalam bentuk
gambar diagram.

Normalisasi data pada tipe kategori ke dalam tipe
numerik. Dalam hal ini untuk variabel dependent atau
attribute target diubah menjadi skala angka mulai dari

Diterima Redaksi: xx-xx-2022 | Selesai Revisi:

indek O sampai 3. Setelah melalui normalisasi yaitu
dengan proses feature engineering merupakan proses
pembentukan atau mengekstrak fitur-fitur, parameter-
parameter dan atribut-atribut pada dataset untuk
keperluan proses training [2]. Proses ini menghasilkan
pembelajaran mesin yang mampu memecahkan
masalah lebih cepat dan akurat. Dengan metode feature
extraction yang membagi variabel berdasarkan nilai X
dan y. X mewakili nilai pml0, so2, co, 03, no2.
Sedangkan y menampung nilai category. Setelah
melakukan proses features engineering melakukan data
split suatu proses yang memecahkan data menjadi dua
bagian berdasarkan tujuannya pertama data training
(data latih) dan data festing (data pengujian). Data
training digunakan untuk melatih dan membangun
model, kalau data festing digunakan untuk melakukan
pengujian sekaligus mengukur performa model yang
dibangun. Untuk data sp/it menggunakan metode train
test split Berikut ini Tabel 1 pembagian data sp/it.

Tabel 1. Splitting dataset

Data Data Jumlah Jumlah
training testing data data
training testing
80 % 20 % 2274 569
60 % 40 % 1705 1138
C. Algortima Regression
Supervised ~ learning  adalah  pembelajaran

tearal/terawasi, dadlam proses pembelajaran data
training yang memiliki target atau label capaian.
Termasuk dalam kelompok machine learning. Jenis
supervised learning ini terbagi menjadi tipe algortima
regression, umumnya digunakan untuk peramalan atau
klasifikasi. Fokus dari algortima regression ini ialah
memetakan variable independent ke variable
dependent. feature/predictor/attribute tabel menjadi
independentvariable, serta untuk dependent ialah target
dari dataset tersebut. Pembeda antara tipe classification
dan Regression dari cara mengukur kinerja performa.

Untuk classification mengukur kinerja berdasarkan
perbandingan jumlah dugaan benar dan salah. Untuk
regression dinilai berdasarkan kedekatanya dengan
nilai asli dari dugaannya. Kemudian dalam
mengategorikan target, regression biasanya menduga
sebuah bilangan angka (continue) sejumlah data,
classification menduga berdasarkan
kelompok/kategori/kelas  dari data.  Umumnya
algoritma tipe regression ini dikelompokan menjadi
Logistic Regression (Regresi Logistik) dan Random
Forests, Ordinary Least Squares Regression (OLSR),
Regresi Stepwise, Multivariate Adaptive Regression
Splines (MARS), Locally Estimated Scatterplot
Smoothing (LOESS).

Pembuatan model fraining dengan algoritma
regression hal utama dalam proses penelitian ini,
pemilihan model pertama ialah menggunakan Logistic
Regression (Regresi Logistik) sebagai metode yang
dapat digunakan dalam mencari hubungan variabel

xx-04-2022 | Diterbitkan Online: xx-04-2022
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respon yang bersifat dikotomus (bersakala ordinal atau
nominal) atau polikotomus (memiliki skala nominal
atau ordinal dengan lebih dari 2 kategori). Ketika
variabel dependen memiliki skala yang bersifat
polikotomus atau multinomial maka dapat digunakan
regresi logistik multinomial [6]. Algoritma ini dipilih
karena pada target termasuk kedalam kategori skala
ordinal. Secara teknis Logistic Regression ialah
regression linear yang di substitusi kedalam fungsi
logistic, untuk itu representasi dari persamaan Logistic
Regression yang disebut dengan fungsi aktivasi
sigmoid (2) [7].

fx)= (2

1+e 0%
Dimana f{x) adalah output yang diprediksi, sedangkan
teta adalah koefiesien, dan x adalah variabel
independent.

Random Forest sebuah algoritma yang dikembangkan
dari metode CART (Classification and Regression
Trees) dalam hal ini ialah algoritma teknik pohon
keputusan [8]. Metode ini memiliki beberapa kelebihan
antara lain, menghasilkan hasil klasifikasi yang baik,
menghasilkan error yang lebih rendah, secara efisien
dapat mengatasi data training dengan jumlah data yang
sangat besar dan menghasilkan satu set pohon acak [9].
Semakin banyak pohon (free) semakin besar pula
akurasi yang didapatkan_[10]. Berikut ini represntasi
dari Random Forest (3)-(3.1) [11]

Entropy (¥) = — ) p(clV)ilog2p (cl¥) (3)

Dimana Y adalah himpunan kasus dan p(c[Y)
merupakan proporsi nilai Y terhadap kelas c.

Information Gain (Y, a) 3.1)
= Entropy (Y)

Z Values 22 Entropy (vv)
— 2, veValuesor Entropy

Dimana Values (a) semua nilai yang mungkin dalam
himpunan kasus a. Yv subkelas dari Y dengan kelas v
yang berhubungan dengan kelas a. Ya semua nilai yang
sesuai dengan a.

D. Evaluation

Evaluation ialah proses untuk mengukur performa
model yang telah di proses melalui fraining. Beragam
macam metode untuk mengevaluasi model yang telah
di bangun. Beberapa metrik yang digunakan confiision
matrix, matrik ini menyajikan ringkasan semua hasil
prediksi yang dihasilkan dengan membandingkan
antara hasil periksi dan hasil yang diharapkan, identik
dengan 4 kolom nilai frue dan false untuk positif dan
negatif. Matrik confiision matrix dapat menghitung
beberapa matrik lainnya seperti accuracy, recall,

specificity, precision, false positive rate, false negative
rate, f-1 score. Pada penelitian ini menggunakan matrik
confiision matrix accuracy yaitu membandingkan
jumlah item yang di prediksi benar dengan total seluruh
prediksi yang dilakukan. Adapun persamaan (4)

TP +TN

A o g B
CeUracY = TP+ TN + FP + FN

(€))
Keterangan:

TP: True Positif

TN: True Negatif

FP: False Positif

FN: False Negatif

Selain itu, untuk evaluasi jenis metode regression
ini digunakan model evaluasi matrix Mean Absolute
Error (MAE), Mean Squared Error (MSE), Root Mean
Squared Error (RMSE), R-Squared. Matrix Mean
Absolute Error (MAE) mengukur tingkat keakuratan
model prediksi Persamaan dari MEA ini (5)[12].

n
1
MAE = sz — il 5)
i=1

Nilai fi hasil peramalan, yi nilai sebenarnya, serta n
adalah banyak data

Matrix Mean Squared Error (MSE) berfungsi
untuk menghitung rata-rata selisih kuadrat antara nilai
yang diramalkan dengan yang diamati, MSE akan
mengevaluasi suatu metode yang mengkuadratkan hasil
dari kesalahannya, berikut metode persamaan dari MSE
(6)[13]

2
MSE = Z = ©®
Et’nilai dari galat kuadrat, dan n ialah jumlah data

Metode pengukuran dengan mengukur perbedaan
nilai dari yang prediksi sebuah model dengan nilai
observasi atau label. RMSE dihitung dari akar kuadrat
mean square error. Nilai ini berkisar dari 0 hingga tak
hingga. Dimana untuk nilai RMSE kecil maka model
tersebut mendekati nilai observasinya atau dapat
dikatakan akurat. Persamaan dari metode RMSE ini

D[14].
RMSE = M 7

Koefisien determinasi (R Square atau R kuadrat)
metode pengukuran pangaruh dari variabel independent
terhadap variabel dependent. Nilai R suared ialah 0
sampai 1, semakin deket nilai 1 maka model yang
dikeluarkan oleh algoritma regression tersebut semakin
baik, R-Square memiliki persamaan (8)[15].
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SSE
SST

R=1-

(®)

Keterangan:
SSE: Sum of Squares of the Regression (Jumlah
Kuadrat
Regresi)
SST: Total Sum of Squares (Total Jumlah Kuadrat)

E. Deployment Dengan Streamlit

Aktivitas akhir dari penelitian yaitu menerapkan
model-model dari algoritma regression, dalam hal ini
dilakukan untuk menjaga skalabilitas dari model
training. Dalam prosesnya menggunakan tools dari
library python yaitu Streamlit. Proses ini membuat
sebuah dashboard yang bertuyjuan melakukan
deployment pada model terbaik sekaligus sebagai
validasi inputan pada masing-masing variabel
independent untuk melihat hasil klasifikasi tingkat
pencemar udara sesuai Indeks Standar Pencemar Udara
(ISPU) di DKI Jakarta. Selain itu, implementasi
deployment ini dapat membandingkan hasil klasfikasi
tersebut. Deployment yang dikembangkan
memanfaatkan /ibrary python yaitu Streamlit.

3. Hasil dan Pembahasan

Pada bagian ini menjelaskan secara rinci hasil
dan capaian yang telah dilakukan dalam permasalahan
klasifikasi indeks standar pencemar udara di DKI
Jakarta menggunakan algoritma regression. Kemudian
hasil dari training model tersebut akan di
implementasikan antarmuka berupa dashboard dengan
memanfaatkan streamlit

A. Dataset

Berdasarkan hasil pengumpulan dan seleksi
dataset indeks standar pencemar udara format .csv yang
bersumber dari laman situs milik pemerintah provinsi
DKI Jakarta. Kategori dataset diambil per Indeks
standar pencemar udara di DKI Jakarta per bulan. Data
ini dikumpulkan dari tahun 2013 — 2021, kalkulasi
dataset dan atribut isi data berhasil dikumpulkan dalam
Tabel 2:

Jumlah dataset yang terkumpul sebanyak 96, dengan
total data sebanyak 2.913. kemudian diolah menjadi
satu dataset yang memiliki columns serupa dengan
menggunakan append dataset tiap tahunnya. Hal ini
dilakukan untuk mempermudah  proses data
preprocessing. Sebelum masuk ketahap tersebut,
dilakukan proses membaca dataset melalui library
python pandas. Untuk melihat secara keseluruhan
atribut dalam dataset maka melakukan pemetaan data
Tabel 3.

Tabel 3. Pemetaan dataset ISPU

Atribut Diperlukan Deskripsi
Unnamed: Tidak Nomor data
0
categori Ya (Variabel Klasifikasi hasil
Dependen) perhitungan dari
parameter ISPU
co Ya (Variabel | Karbon Monoksida
Independent)
Max Tidak Nilai maksimal
untuk parameter
ISPU tertinggi
NO> Ya (Variabel | Nitrogen Dioksida
Independent)
O3 Ya (Variabel Ozon
Independent)
PMjo Ya (Variabel Partikel debu
Independent) berukuran 10
mikron
N Ya (Variabel Sulfur dioksida
Independent)
Tanggal Tidak Waktu
pengambilan data
parameter
Setelah memeta dataset, bagian dari data

preprocessing dilakukan proses checking missing vahie
dataset. Proses ini akan menghasilkan column memiliki
kekosongan data atau inmputan yang tidak sesuai.,
Berikut ini rincian dari missing value pada dataset,
Perhatikan Tabel 4.

Tabel 4. Missing Value

Tabel 2. Kalkukasi dataset Atribut Missing value

Tahun Jumlah Dataset | Jumlah Seluruh Unnamed: 0 0

Data dalam Category 18

Dataset co 18

2021 12 365 Max 18

2020 12 366 NO, 49

2019 12 345 03 18

2017 12 369 PMio 18

2016 12 366 SO 18

2015 12 372 Tanggal 18
2014 12 365
2013 12 365

Jumlah 96 2.913
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model regresi (mean_absolute error, mean squared
error, root mean squared error & r-square) dan serta
menggunakan model evaluasi confision matrix,
perhatikan Tabel 5 sampai Tabel 8. Kemudian untuk
ringkasan dari hasil evaluasi dapat dilihat pada Tabel 9

Tabel 8. Evaluation confusion matrix Random Forest
(60% : 40%)

PB PSTS PS PTS CR

& Tabel 10 B 0.93 0 0.0028 0 57.69%
Tabel 5. Evaluation confusion matrix (80% : 20%) TSTS 0 1 0 0.0086 | 78,57
%
PB PSTS PS PTS CR TS 0.067 0 0.96 0.017 | 92,75%
B 0.83 0 0.028 0 57,69% TTS 0 0 0.039 0.97 69,02%
TSTS 0 1 0 0.02 | 7857 CP [9333| 100 | 9579 | 97,42
% % % % %
TS 017 | o0 0.82 | 014 | 92.75% FS | 9402 | 0180 | 97.15 | 9484
% % % %
TTS 0 0 0.15 0.84 69,02%
Keterangan:
)0, v 0, ..
CP 83;}:’3 100% | 82,47% 8?;,55 PB - Predicted Baik
S 65.18 | 88,00 | 8731 75.60 PSTS Predl'cred S@gat Tidak Sehat
% % % % PTS  : Predicted Tidak Sehat
PTS : Predicted Sedang
Tabel 6. Evaluation confiision matrix Random Forest TB : Trte Baik .
(80% : 20%) TSTS : True Sangat Tidak Sehat
’ TS : True Sedang
PB | PSTS 7S PTS R TTS : True TldakAS-ehat
CR : Class Precision
CP : Class Recall
B 0.93 0 0.0028 0 57.69%
° FS : F-1 Score
TSTS 0 1 0 0 78,57 5 ;
% Tabel 9. Ringkasan Evaluation Model (80% : 20%)
2 0,
18 0:074 g 028 0017 PB1% Algorit | dccur | MEA MSE RMSE R2
ma acy
20,
TIS 0 9 0:037 0:28 69,02% Logistic | 83,13 | 0,198 | 0.2583 | 0.5082 | 0.4703
Regress % 59 4 7 2
CP 83.33 100 82,47 83,55 ion
% % % % Rando | 96,66 | 0,038 | 0,0492 | 0.2218 | 0.8991
FS 68,18 | 88,00 87,31 75,60 m % 66 0 0
% % % % Forest

Tabel 7. Evaluation confusion matrix Logistic
Regression (60% : 40%)

PB PSTS PS PTS CR
TB 0.82 0 0.028 0 63,79%
TSTS 0 1 0 0.021 65,00
%
TS 0.18 0 0.85 0.15 91,91%
TTS 0 0 0.13 0.83 74,46%
CP 82.22 | 100 % 84,69 83,28
% % %
FS 71,84 | 78,79 | 88,15 | 78,62
% % % %
Diterima Redaksi:

Tabel 10. Ringkasan Evaluation Model (60% : 40%)

Algorit | Adccur | MEA | MSE | RMSE R2

ma acy
Logistic | 84,36 | 0,188 | 0.2513 | 0.5013 | 0.5006
Regress % 04 1 1 1

ion
Rando | 96,22 | 0,045 | 0,0615 | 0.2480 | 0.8777
m % 69 1

Forest

Berdasarkan ringkasan evaluation model, yang
terbagi menjadi dua nilai sesuai dengan proposi data
split 80% : 20% dan 60% : 40% menujukkan bahwa
secara accuracy lebih unggul algoritma Random Forest
sebesar 96,66% & 96,22% menunjukkan algoritma ini
lebih baik modelnya. Dengan nilai MEA, MSE, RMSE
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KERTAS KERJA

Ringkasan

Kertas kerja ini merupakan kelengkapan artikel jurnal dengan judul
Implementasi Streamlit untuk Mengklasifikasikan Tingkat Pencemaran Udara di
DKI Jakarta dengan Penggunaan Algoritma Regression yang berisi semua material
hasil penelitian Tugas Akhir yang tidak dimuat atau disertakan di artikel jurnal.
Dlam kertas kerja ini akan dijelaskan mengenai literature review, dataset yang
digunakan, serta Langkah-langkah perancangan, tahapan implementasi dan hasil

pengujian penelitian

Pendahuluan

Dalam proses pencemaran udara terdapat komponen atau zat lain yang
masuk ke dalam udara, kualitas udara yang mengandung karbon monoksida (CO),
nitrogen dioksida (NO3), ozon (O2) dan lainnya masuk kedalam tubuh masih dapat
ditolerin bila nilai dibawah batas wajar sesaui rekomendasi organisasi kesehatan
dunia (WHO). Akan tetapi, bila melampaui batas wajar dapat menyebabkan
masalah serius pada kesehatan termasuk menyebabkan stroke, penyakit jantung,
asma, infeksi pernapasan dan penyakit paru obstruktif kronis. Penyumbang emisi
polusi udara akibat dari kegiatan manusia seperti pembangkit listrik tenaga uap
berbahan bakar batu bara, minyak, gas dan kendaraan bermotor yang menghasilkan
jumlah pencemar yang besar ke atmosfer bumi, hingga kualitas udara daerah

sekitarnya.

Tingkat polusi udara yang semakin meningkat terutama di kota-kota besar
sangat membahayakan bagi lingkungan dan kesehatan masyarakat. Salah satu
penyumbang polusi adalah dari kendaraan bermotor. DKI Jakarta sebagai ibukota
Republik Indonesia sekaligus kota metropolitan dan pusat perekonomian
mengalami masalah yang sangat rumit dalam bidang transportasi. Jumlah penduduk
yang banyak dengan daya beli yang meningkat menyebabkan kepemilikan

kendaraan bermotor cukup tinggi. Dampak dari banyaknya kendaraan bermotor
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yaitu semakin banyaknya sisa dari bahan bakar minyak yang dikeluarkan. Jakarta

memiliki kualitas udara dengan kategori tidak sehat.

Berdasarkan pemantauan yang dilakukan oleh kedutaan besar AS di Jakarta
menunjukkan selama periode 2017-2020 umumnya udara di ibukota DKI Jakarta
dikategorikan tingkat sedang hingga tidak sehat. Dalam klasifikasi udara di
Indonesia sendiri diatur oleh Keputusan Badan Pengendalian Dampak Lingkungan
(Bapedal) Nomor KEP-107/Kabepedal/11/1997 Tentang Indeks Standar
Pencemaran Udara (ISPU) guna mengkategorikan kualitas udara di suatu daerah
berdasarkan parameter penyebabnya serta pengaruh terhadap kesehatan. Kategori
ini dibagi menjadi 5 (lima) yaitu kategori baik, sedang, tidak sehat, sangat tidak
sehat, dan berbahaya. sedangkan untuk parameter indeks zat yang mencemari
kualitas udara ini sendiri dibagi menjadi partikel debu (PMio), partikel halus
(PM_5), sulfur dioksida (SO>), karbon monoksida (CO), nitrogen dioksida (NO>),
ozon (O3). Data Indeks Standar Pencemar Udara (ISPU) ini dapat mudah
diklasifikasikan levelnya dengan menggunakan algoritma dari machine learning.
machine learning sendiri salah satu kemampuan komputer dalam belajar mengenai
data baru tanpa diprogram secara eksplisit. Kemudian machine learning dalam
proses pembelajarannya melalui pengalaman (experience) terhadap tugas (task) dan
mengukur peningkatan kinerja (performance measure). Machine learning
memiliki beberapa algoritma pembelajaran yang dibagi menjadi 3 (tiga) yaitu
supervised learning, unsupervised learning dan reinforcement learning, dalam
memudahkan proses klasifikasi umumnya menggunakan algoritma supervised
learning seperti K-Nearest Neighbor (KNN), Support Vector Machine (SVM), Naive

Bayes, Decission Tree, Random Forest Classifier dan lainnya.

Penggunaan algortima supervised learning dalam mengklasifikasikan indeks
standar pencemar udara telah diimplementasikan pada beberapa penelitian
sebelumnya. Dalam penelitian terdahulu misalnya yang dilakukan oleh yaitu sistem
prediksi kualitas udara berhasil dilakukan menggunakan metode Support Vector
Machine kernel RBF dengan tingkat akurasi sebesar 96,03%. Tetapi kelemahan
yang dimiliki pada penelitian ini hanya menggunakan satu metode serta hanya
menggunakan data di 2 (dua) periode tahun 2017-2018 sehingga tingkat akurasi
masih dapat berubah bila data yang digunakan lebih banyak atau dalam kurun waktu
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5 tahun. Kemudian penelitian serupa dilakukan oleh yaitu Analisis dan Komparasi
Algoritma Klasifikasi Dalam Indeks Pencemaran Udara di DKI Jakarta
menggunakan algoritma neural network backpropagation, support vector machine,
k-nearest neighbors, naive bayes dan decission tree, pada penelitian yang dilakukan
didapat nilai akurasi tertinggi oleh algortima decission tree sebesar 99,80%, nilai
kappa yakni 0.996, nilai RMSE terkecil dan di bawah 0.1 yakni 0.039, serta waktu
yang dibutuhkan hanya 0.8 detik. Namun pada penelitian ini tidak hanya melakukan
traning data saja tanpa menguji atau mengevaluasi dengan dataset yang baru. hal
ini menjadi kelemahan dari penelitian yang dilakukan untuk menguji nilai akurasi
berdasarkan training data yang dimiliki tidak menguji dan memvalidasi dataset
yang terbaru diinputkan juga tidak terdapat deploy dari hasil training dan tidak
adanya pembagian antara data training dan data testing. Oleh karena itu pada
penelitian ini, peneliti memanfaatkan streamlit guna menguji dan memvalidasi data
hasil training dan testing data baru untuk melihat hasil klasifikasi dari data yang
diinputkan berdasarkan variabel dependent atau target level dari Indeks Standar
Pencemar Udara (ISPU) di DKI Jakarta.

Dalam mengklasifikasikan tingkat pencemaran udara menggunakan
algoritma tipe regression yaitu Logistic Regression (Regresi Logistik) dan Random
Forest. Evaluasi menggunakan nilai Confusion Matrix Accuracy dan evaluation
regression mulai dari Mean Absolute Error (MAE), Mean Squared Error (MSE),
Root Mean Squared Error (RMSE), R-Squared. Melakukan data split data training
dan data testing, terakhir untuk deployment sistem menjadi dashboard
menggunakan library python Streamlit. menguji proses modelling dengan
algortima dapat mengklasifikasikan data yang baru diinputkan. Data inputan
tersebut terdiri dari nilai karbon monoksida (CO), sulfur dioksida (SO3), nitrogen
dioksida (NO2), Ozon permukaan (O3), dan partikel debu (PMi¢) yang menjadi
variabel independent. Tujuan penelitian sendiri guna mengetahui kaakuratan
algortima regression dalam mengklasifikasikan data tingkat pencemaran udara di
DKI Jakarta dengan algoritma regression yaitu Logistic Regression (Regresi

Logistik) dan Random Forests.
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Rumusan Masalah

Adapun rumusan permasalahan pada penelitian ini sebagai berikut:

1.

Bagaimana membuktikan bahwa algoritma klasifikasi pada supervised
learning dapat mengklasifikasikan Indeks Standar Pencemar Udara (ISPU)
di DKI Jakarta?

Bagaimana membandingkan kinerja dalam algoritma klasifikasi yaitu
algoritma logistic regression dan algoritma random forest dalam

mengklasfikasikan tingkat pencemaran udara di DKI Jakarta ?

Tujuan dan Manfaat

Tujuan

Dalam penelitian ini dilakukan memiliki beberapa tujuan sebagai berikut :
Mengetahui keakuratan algoritma klasifikasi dalam mengklasifikasikan
data tingkat pencemaran udara di DKI Jakarta.

Menganalisis perbandingan kinerja algortima regression yaitu logistic

regression dan random forest

Manfaat

Adapun manfaat yang dihaapkan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1.

Bagi Penulis

Mendapatkan pengalaman atas ilmu yang diperoleh selama pendidikan yang
diterapkan secara langsung pada kasus pencemaran udara

Bagi Pemerintah

Pada hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh pemerintah dalam
memberikan monitoring mengenai indeks pencemaran udara di suatu
wilayah DKI Jakarta terkini, sehingga menjadi referensi dalam
menyelesaikan dalam menghadapi permasalahan pencemaran udara
diwilayah terkait

Bagi Masyarakat
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Penelitian ini menjadikan masyarakat untuk sadar atas isu-isu akibat
pencemaran udara dilingkungan sekitar serta mampu mempersiapkan

penanggulangan akibat dari pencemaran udara.

Batasan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah diatas, peneliti membatasi permasalahan dalam

penelitian yang dilakukan yakni sebagai berikut :

1.

*

Klasifikasi tingkat pencemaran udara sesuai indeks standar pencemar udara
(ISPU) menggunakan algortima supervised learning tipe regression yaitu
logistic regression dan random forest

Bahasa Pemrograman pada proses pengerjaan menggunakan Python

. Untuk menguji validasi dari hasil data training dan data testing dideploy

menggunakan Streamlit library python.

Dataset yang digunakan yaitu data Indeks Standar Pencemar Udara (ISPU)
di DKI Jakarta yang diperoleh dari website resmi layanan Portal Data
Tepadu Pemerintah Provinsi DKI Jakarta (data.jakarta.go.id) dari tahun
2017 - 2021

Pembagian data training dan data testing yang akan diterapkan pada model
sebagai uji coba yaitu menggunakan perbandingan 80%:20%, 60%:40%
secara sistematis

Dalam proses evaluasi menggunakan nilai confusion matrix dan metode
regression. Confusion matrix dapat menghitung beberapa matrik lainnya
seperti accuracy, recall, specificity, precision, false positive rate, false
negative rate, f-1 score. Mctode regression ini digunakan model evaluasi
matrix Mean Absolute Error (MAE), Mean Squared Error (MSE), Root
Mean Squared Error (RMSE), R-Squared.

Tampilan output dari proses deploy memiliki fitur input indeks karbon
monoksida (CO), sulfur dioksida (SO), nitrogen dioksida (NO2), Ozon
permukaan (O3), dan partikel debu (PMio). Kemudian jenis Algoritma
Klasifikasi serta hasil labeling berupa kategori baik, sedang, tidak sehat,
sangat tidak sehat, dan berbahaya.

Inputan yang dihasilkan hanya dapat menghasilkan satu kali output.
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